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ABSTRAK

Penelitian fentang pemanfaatan tentang limbah calr tahu sebagal media pertumbuhan
Pyewdomenas fluorescens dan uji anlagomstikoys lerhadap Ralstonin solunacedr
secara 7 vitre lelah dilaksanakan di Laboratorium MikrobiologiMhikologi Jurasan
Biolopt Fakultas Matematika dan Hmu Pengetabuan Alam Universitas Andalas
Padang, Penelitian ini menggunakan rancanpan acak lengkap denpan lima perlakuan
dan lima ulangan. Perlakuan adalah: perlakuan A) limbah cair tahu (LOT) 100 ml, B)
LCT &0 mi dan King's B (KB) 20 ml, C) LCT 60 ml dan KB 40 mi, D) LCT 40 ml
dan BB 60 ml dan E} K1 100 ml. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa LUT yang
dipabungkan dengan KB (60 LCT + 40 Ki/ml) adalab media vang terbaik untuk
pertumbuhan P fluorescens dan dapat menghambat K. selaracearim

il



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Psendomonas merupakan szlah satm pgenus  baktenn vang selama im telah
dimanfaatkan sebagai agen hayati untuk mengendalikan penyakit  tanaman,
Mawangsih (2001 mengungkapkan babwa bakien Pseudomonas mempunyan sifat
antagonistic yang luas terhadap berbagai jenis mikroorganisme patogen baik dan
golonpan cendawan maupun dand golongan bakterl. Kelompok bakierl ind merupakon
jenis agens antagonis vang paling banyak di teliti disamping bakteri lainnva seperti
Agrabacterivm radiobacrer  dan Sacilluy spp. (Hemming, 1990 ¢ Nawangsih
20017,

Preudomonasy umumnya ditemekan pada tanah vang mengandung hahan
organik terutama pada sisa hasil panen yang masih separ dan rhizopher pada tumbuh-
tumbuhan {Baker dan Cook, 1974), Psendomonas juga tidak dirapukan lagi dipilib
scbagal agen biokentrol untuk penvakit tular 1anah (soil - borne) terutama 2 spesies
vaitu Prendomonas fluoresceny dan Pseudomonas purida, Kedua spesies ini mudah
di isolasi dan di tumbubkan dilaboratorium (Campbell, 1988,

Hasil penelitian Yanti (2004) menunjukkan babwa P. fuarescens Sw2, Kd7
dan Ch3 berhasil menekan pertumbuhan layu bakteri (Ralstonia selanacearum) pada
lanaman pisang sebesar 77.6%, 60,5% dan 26,7% sccara in virro, sedangkan secara
in vive berhasil mengendalikan R selanacearum yaitn sebesar 100%. Disamping itu
hasil peneltian Resti (2001) juga memperhhatkan keberhasilan P fluorescens sirain
27 dan Cbl menekan penyakit bercak (Namthomonas campesiris  pv. vesicatoria)
pada benih tanaman tomat sebesar vaite 30,95 % dan 62,5%.

Untuk perbanyakan P, fuorescens medium vang biasa dipunakan adalah

medium King’s B. Pengpunasn medium ind ternvata menjadi kendala karcna biava



pengadaannyva cukup tinggi. Oleh sebab it telah dilakukan beberapa penelitiun untuk
mendapatkan media  pertumbuban vang  lebih ckonomiz, diamaranya  denpan
memanfaatkan limbah 1ahe sebagal media pertumbuhan P. Tuorescens.

Menurut Agustien (1991). limbah cair tahu masih mengandung senvawa-
senyvawa Kimla vang dibutubkan oleh mikrorganisme dalam  pertumbuhannyva,
Pemanfastan limbah cair tahu sebagal media [ermentusi merupakan salah satu
alternatif untuk mengatasi pencemaran lingkunpan vang i sebabkan eleh limbah cair
tahu, di samping tajuan utama dengan merobah baban tidak berpuna menjadi produk
vang sangal bermanfaat bagi kehidupan manusia. Pada limbah cair tho erschut
mengandung senyawa-senyawa kimia antara lain ; air 990070 %, pati 0,0097 %,
clukosa 0,0092%, abu (,2086 %, wial N 0,0433 %, Ca 24,3700 ppm, Mg 2,961 ppm,
MNa 0,581 ppm, Fe 0,443 ppm {Kuswardhani dan Rochani, 1986 cir Agustien, 1991)

Jika dilthat dari komposisi limbah cair tahu dapat diketabui bahwa kandunpan
nutriennyva masih bisa -:iiman}‘aalksm untuk pertumbuhan P, fuorescens sehinppa
dapat mengurangi ketergantungan terhadap medium King’s B. Notrisi utama dari
medivm King's B adalah protesase pepton dan gliserol, Protease pepton adalah
pepton yang dilengkapi dengan enzim perombak protein schinpga lebibh mudah
diserap oleh P flugrescens untuk tumbub dan berkembang (Roy and Sasser, 1950),
Glyserol adalah alkehol  trihidrat  yang tiap molekulnya mengandung gugus

hidroksil yang kaya akan senyawa lemak (Gaman dan Sherrin Bton, 1992),



IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian vang telah dilakukan lentang pemanfaatan limbah cair tahn

sebapal media pertumbuban £ fTuorescens dan u)l anlagonistiknye terhedap R
solanacenrum secara in vitro dapat disimpulkan babwa:

1. Limbah cair tahu (LCT}) vang digabungkan dengan KB (60 LCT + 40

KB/ml) adalah media vang terbaik untuk pertumbuohan P Tierescens.

-

2. P flworescens iermyata dapat menghambat K. solareceariim,
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